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Headloss

1. Gambar Reaktor

Variasi

Sampel
I (25 cm, 25 cm, 25 cm)

Pipa c

1 = 12 cm

2 = 13 cm

3 = 13 cm

4= 13 cm

5 = 15 cm

6= 14 cm

1 =2 cm

2 = 5 cm

3 = 5 cm

4 = 5 cm

5 = 7 cm

6 = 6 cm

Sampel :

Pipab

Sampel :

• 75 cm- 12 cm:

• 75 cm - 13 cm

• 75 cm - 13 cm =

' 75 cm - 13 cm =

• 75 cm - 15 cm =

• 75 cm - 14 cm =

75 cm - 25 cm -

75 cm - 25 cm -

75 cm - 25 cm -

75 cm - 25 cm -

75 cm - 25 cm -

75 cm - 25 cm -

= 63 cm

= 62 cm

= 62 cm

= 62 cm

= 60 cm

= 61 cm

- 2 cm = 48 cm

- 5 cm = 45 cm

5 cm = 45 cm

5 cm = 45 cm

7 cm = 43 cm

6 cm = 44 cm

Pipa a Pada pipa a =0(tidak ada titik permukaan)

Pipa headloss



Variasi II (20 cm, 30 cm, 25 cm)
Sampel:

1 = 18 cm ->75 cm- 18 cm = 57 cm
2 = 18 cm —• 75 cm - 18 cm = 57 cm

Pipac 3 = 18 cm -» 75 cm - 18 cm = 57 cm
4 =18 cm -y 75 cm- 18 cm = 57 cm
5 = 21 cm —• 75 cm - 21 cm = 54 cm

6 = 21 cm —• 75 cm -21 cm = 54 cm
Sampel:

1 = 4 cm —• 75 cm - 25 cm - 4 cm = 46 cm
2 = 4 cm —• 75 cm - 25 cm - 4 cm = 46 cm
3 = 4 cm —• 75 cm - 25 cm - 4 cm = 46 cm

Pipa b 4 = 4 cm -> 75 cm - 25 cm - 4 cm = 46 cm
5 = 7 cm —• 75 cm - 25 cm - 7 cm = 43 cm
6 = 7 cm -» 75 cm - 25 cm - 7 cm = 43 cm

Sampel :

Pipaa Pada pipaa = 0 (tidak ada titik permukaan)

Variasi III (30 cm, 20 cm, 25 cm)
Sampel :

1 = 10 cm —• 75 cm- 10 cm = 65 cm
2 = 10 cm —> 75 cm - 10 cm = 65 cm

Pipa c 3 = 10 cm -> 75 cm - 10 cm = 65 cm
4 =12 cm — 75 cm -12 cm = 63 cm
5 = 10 cm —» 75 cm- 10 cm = 65 cm

6 =12 cm —• 75 cm- 12 cm = 63 cm
Sampel:

1 = 2 cm —• 75 cm - 25 cm - 2 cm = 48 cm
2 = 4 cm -> 75 cm - 25 cm - 4 cm = 46 cm
3 = 4 cm —• 75 cm - 25 cm - 4 cm = 46 cm

Pipa b 4 = 5 cm -^ 75 cm - 25 cm - 5 cm = 45 cm
5 = 7 cm —• 75 cm - 25 cm - 7 cm = 43 cm
6 = 5 cm —>• 75 cm - 25 cm - 5 cm = 45 cm

Sampel :

Pipa a Pada pipa a = 0 (tidak ada titik permukaan)
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Sample Table Report

File Name. F:\Zutfikar\Kekeruhan 3.pho

0.081

0.040

Sample Table
Sample ID

ill. 0

ill. 1

III. 2

Hi. 3

III. 4

111. 5

ill. 6

Type

Unknown

unKnown

Unknown

Unknown

Unknown

Unknown

Cone

367.515

122.667

91.152

97.212

209.939

Sample Graph

L

Sequence No.

WL390

0.05

0.038

0.014

0.010

0.011

0.018

0.022

06/14/2007 01:30:00 AM

Comments
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Sample Table Report 06/14/2007 01:28:06 AM

File Name: F:\Zuifikar\KEKERUHAN l.pho

Sample Graph

0.033

0.030 b--

u.u^u

<

u.Qvj

Sequence Nc

Sampie aoie

Sampie ID Type Ex Cone WL390 Comments

•< o3mpe?i y-iwai I Unknown
OS'S e"?Q 0.030

2 1.1 Unknown 288.727 0.030

.i 1.2 Unknown 291.152 0.031

4 2.1 Unknown 82.667 0.010

5 2.2 Unknown 79.030 0.009

6 3.1 Unknown 64.485 0.008

7 3.2 Unknown 68.121 0.008

8 4.1 Unknown 64,485 0.008

Q 4.2 WllfVt tV/TTIl 64.485 n nnc
w.ww

10 5.1 Unknown 54.788 0.007

t t 5-2 Unknown 57.212 0007

12 C -1 0.007

13 6.2
"l irvifrvrvsj^ri 59 636 0.007

14 •

f—.~~ 1



Gambar kertas saring TSS

Gambar oven



Gambar desikator

Gambar timbangan digital



i 3'-^t"J'^-«S&^-»t _

Gambar reactor filter

Gambar reactor filter



LAMPIRAN 5

KBWTUSAN MENTBM KESEHATAN RmiSUK INDONESIA
NOMOR 907/MENKES/SK/VII/2002

TENTANG

SYARAT-SYARAT DAN PBNGAWASAN KUALITAS AIR MINUM

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
Me„imban3: a. ,,hwa dalam „, ko gka(k3n

bahwa sehubungan dengan huruf a dan b tersebut diatac

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3273)- '
2. Undang-Undang Nomor 4Tahun 1992 tentang Perumahan

iTrl^Zt^ (LK6mbaran Ne9ara Tahun °1992 Norno23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 346Q)-
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun iqq'o ♦ *
^f"(Lembaran Negara Jhun^l g^Norr,f?^
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495)- ""'

TamhlT ,( baran N*9ara Tahun 1999 Nomo- 42Tambahan Lemoaran Negara Nomor 3821)- '
5. Undang-Undar,g Nomor 22 Tahun 1999 tentang P*merintanan

?fmhah (L,emb,aran Ne9ara Tahun 1999 Nomor 80Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839)- '
6. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1QR9 w<,n -r *
fc Air (Lembaran Negala* Ta^Tl^Nror^?Tambahan Lembaran Negara Nomor 3225)- '

7' PeMlnrr Pe™rintah Nom°>- 27 Tahun 1999 tentang Analisis
•- *'• ¥52^ioD!mpak Un9kun3an Hidup (Lembaran NegaraTahun 1999 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara N^mor

8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 200n tentana :
Kewenangan Pemerintah dan Pemerintah Propinsi secS j

b.

c.



Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 54
Tambanan Lembaran Negara Nomor 3952)- '

9' ^Tmw" Pen)^ rintah Nomor 20 Tanun 2001 tentanaPembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenaa-na?
4rTambaahDa,erahK(L6mbaran Ne*"» Tahun ^"no^4i, Tambahan Lembaran Negara 4190);

10 Peraturan Pemerintah Nomor 02 Tahun 9nni .„„.
Pengelolaan Kualitas Air dan PengendatnPencem£'2
affiTN»™?j1(srNomor isa^^
Departemen Kesehatan- y bdr,lsasi can ' <^a KerjaDepartemen Kesehatan;

MEMUTUSKAN:

*- S=s=~
BAB I

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan •

keperiPul^mtar!^ Seba^ai «m»oh yang digunakan untuk
•K^^ Badan Usaha ^ng mengelo.a a,r
Dinas Kesehatan adalah D.ras Kesehatan Kabupaten/Kota.

1.

2.

BAB II

RUANG LINGKUP DAN PERSYARATAN

0) Jenis air minum meliputi:

b Zvano 22SU^an 'rela,Ui PiPa UntUk k6Per,Uan rumah *"«•:d. Air yang didistribusikan melalui tangki air;
c, Airfcemasan;

_. d ^y*^x^rryarbahan ™ka™ - —-
harus memenuhi syarat kualitas air minum.



r?San ltaS air minum se^9aimana dimaksud pada avat mmeliputi persyaratan bakteriologis, kimiavwl, radioaktif dan fisik °
(3, Persyaratan kualitas air minum sebagaimana dimaksud oada ava* '-+

tercanfjm dalam Lampiran! Keputusan in:. P V ^
BAB Ml

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasai 3

swcm:SErs^sr

d)

(2)

(3)

d)

(2)

Pasal 4

*SS2Z%XZ*ZZ? -""""""n »«< °<- Kesehatan
a. Inspeksi sanitasi dan pengambilan sarnpei air termasuk -ir n^*

b' taSotm3" a,V di'akUkan * *empaWi "P-nS" «.n atau d
d M«!Z ^l Pe™riksaan '̂ torium dan pengamatan lapangan

a* minum "a' "' Cyang d"Ujuka" ^°*° P^ngalol! penyediaan

f. Penyuluhan kepada masyarakat

Pasal 5

mengacu pada Lampiran II Keputusan ini. Um dengan



Pasai 6

S*S^^

d)

(2)

Pasal 7

Kabupa^ dibawan Pengawasan Pemerintah
air minurn yang S*^^^™*""0™ dari 8>™*«yarat kuaiitaskesehatan. GtetaPkan d.bolehkan sepanjang tidak membahayakan

^^o^^t^i^^^t^^ rayat <1> **sesuatu diluar keaaaan nnrfi keadaan b'asanya, dimana telah terjadi
dan sejenisnya °rma' miSa'nya banJir> 9emPa bumi, kekeringan

Pasal8

masyarakat dan organisasiprS yang ?eS " """^ 'emba52 SWada>'a
Pasal9

d) Pengelola penyediaan air minum harus •

(3) i«^33& ™^ .y«*terhadap^^'^^^^^ "cara berkaia
- pemeriksaan instalasi pengolahan air;
- pemeriksaan pada jaringan pipa distribusr

pemeriksaan pada pipa sambungah ke konaumwv
- pemeriksaan pada proses isi ulang dan kemasan '

' melakukan pengamanan terhadap sumber air baku vann

pJW (ird"Tksanak0anhsKngel0la, *eb*&™™ « maksuokandalam L^VkSEE ff"™ Ped°ma" seba9ai™"* teriampir
(2)



BAB IV

PEMBIAYAAN
Pasa!10

^"TS^^™"iT sebaf;imsna di™ksudk-da<-
maupun swasta dan masyarakat 'sesu^n ^ ^ minUm' ^'e^h
undangan yang berlaku. . dengan Peratura" perundang-

BABV

SANKSI

Pasal11

2^^^^^ra^5T„ S9 m.e'akUkan P6rbUatan Vangmengakibatkan gangguanke ^*T^^JST^V"1 F"9 dapat
umum dapat dikenakan sanks administrati? nil me[U9,kan kepentingan
berdasarkan peraturan yang berlaku. Sanksi pidana

BAB VI

KETENTUAN PERALIHAN
Pasal12

^ffiSK^KS ,elah T h"» -vesuaikan
waktu 2(dua) .ahu^eiia",d«eTatann;XutU2an^imba,-'amba,nya dalam

Pasal 13

*££££S^ Men,eri Kesaha'a" -• <**.*«. lebih

BAB VII

KETENTUAN PENUTUP
Pasal14

Kuaiitas Air, sepanjang menyanX^X^n^JS^"



Pasal15

Keputusan ini berld<u sejak ditetapkan.

Ditetapkan di J A KA R T A
Pada Tanggal 29 Juli 2002
MENTERI KESEHATAN Rl,

ttd.

Dr. ACHMAD SUJUDI



Lampiran I

KEPUTUSAN MENTERI
KESEHATAN R!

Nomor: SU7/MCNKE3/SK/VH/2002
Tanggal: 29 Juli 2002

PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM

1. BAKTERIOLOGIS

Parameter

1

a. Air Minum

E.Coli atau fecal
coli

b. Air vanq
masuk sistem

distrihusi

E.Coli atau fecal
coli

Total Bakteri
Coliform

Air pada
sistem
distribusi

E.Coli atau fecal
coli

Total Bakteri
Coliform

Satuan

Jumlah per
100 ml
sampel

Jumlah per
100 ml

sampel

Jumlah per
100 ml
sampel

Jumlah per
100 ml

sampel

Jumlah per
100 ml
sampel

Kadar Maksimum
yang diperbolehkan

0

0

Keterangan

4



2. KIMIAWI

2.1. Bahan kW, yang memilik, pengaruh ian3sun!! pada kesehatan.
A. Bahan Anorganik

Parameter

1

Antimon

Air Raksa

Arsenic

Barium

Boron

Kadmium

Kromium (Valensi 6)
Tembaga

Sianida

Fluorida

Timbal

Molybdenum

Nikel

Nitrat( sebagai N03)
Nitrit( sebagai NO 2 )
Selenium

r

Satuan

(mg/liter)

(rng/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

(mg/liter)

Kadar Maksimum
_yang diperbolehkan Keter



S. Bshan Organik

Parameter

1

Chlorinated alkanes

Carbon tetrachloride

Dichloromethane

1:2-dichloroethane

t1,1-trichloroethane

Chlorinated ethenes

Vinyl chloride

1,1-dichloroethene

1,2-dichloroethene

Trichloroethene

Tetrachloroethene

Aromatic

hydrocarbons

Benzene

Toluene

Xylenes

Benzo[a]pyrne

Chlorinated benzenes

Monochlorobenzene

1,2-dichlorobenzene

1,4-dichlorobenzene

Trichlorobenzenes
(togal)

' Lain-lain
Di(2-ethyl hexy)adipate
Di(2-ethylhexyl)
phthalate

Acrylamide

Epichlorohydrin

Hexachlorobutadiene

Edetic acid (EDTA)

Saturn

2

-f-
(Mg/liter).

(pg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/d'ter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)
(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)'

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

Kadar Maksimum
,-ang aiperbolehkan

20

30

2000

5

30

50

70

40

10

700

500

0,7

300

1000

300

20

80

8

0,5

0,4

0,6

200

i Keterangm



C. Pestisida

Parameter

Alachlor

Aldicarb

Aldrin/dieldrin

Atrazine

Bentazone

Carbofuran

Chlordane

Chlorotoluron

DDT

1,2-dibromo -

3-chloropropane
2,4-D

1,2-dichloropropane

1,3-dichloropropene
Heptachlor and

; Heptachlor epoxide

Hexachlorobenzene
| Isoproturcn

Lindane

MCPA

Metnoxychlor

Metolachlor

Molinate

Pendimethalin

Pentachloroohenoi

Satuan

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

\: iy/liter)

(Jjg/liter)

(Mg/liter)

(.Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

(Mg/liter) '

(Mg/liter)

(Mg/Hter)

(Mg/liter)

(Mg/liter)

Kadar Maksimum
yang diperbolehkan

Kadar Maksimum
yang diperbolehkan

20

10

0,03

2

30

5

0,2

30

2

1

30

20

20

0,03

1

9

o

2

20

10

6

20

Keterangan

Keteranaai



Parameter
i

1 Satuan Kadar Maksimum
yang diperbolehkan I Ketersngan

Permethrin (ug/Titer) t—- -3
1 A ~\

i

20

Propanil (ug/liter)
20

j |
Pyridate (Mg/liter)

100
I

| Simazine | (MgVliter)
2 | !

Trifluralin (Mg/liter)
20

I

Chlorophenoxy (MQ/liter) I

Herbicides (Mg/liter)

selain 2,4D dan MCPA (Mg/liter)

2,4-DB (Mg/liter)
90 I

Dichlorprop (Mg/liter)
100

Fenoprop (Mg/liter)
9

Mecoprop (Mg/liter)
10

2,4,5-T (Mg/liter) j ^ I

D. Desinfektan dan hasil sampinganny;

Parameter Satuan Kadar Maksimum
yang diperbolehkan Keterangan

1 2
- .

4 I

Monochloramine

Chlorine

Bromate

(mg/liter)

(mg/liter)
(Mg/liter)

3

5

71

i

i
I
I
I

Chlorite (Mg/liter)
200

I
i

I

Chlorophenol (Mg/liter) i

I

2,4,6-trichlorophenol (Mg/liter)
200

Formaldehyde (Mg/liter)
900

I

Trihalomethanes I

Bromoform (Mg/liter)
100

i

Dibromochloromethane (Mg/liter)
100

Bromodichloromethane (Mg/liter)
60

!
I

Chloroform (Mg/liter) |
200

I
I

I

Chlorinated acetic acids i



"~l
Parameter Satuan Kadar Maksimum

yang diperboiehkan Keterangan

4
1

Dichloroacetic acid

1 l_
(Mg/liter)

Trichloroacetic acid (Mg/liter)

Chloral hydrate (Mg/liter)
•

(trichlorcacetaldehyde) (Mg/liter)

Halogenated acetonitriles

Dichloroacetonitrile (Mg/liter)

Dibromoacetonitrile (Mg/liter)

Trichloracetonitrile (Mg/liter)

Cyanogen chloride

(sebagai CN) (Mg/liter)

3

50

100

10

90

100

70

21 Bkonsu^n ya"9 k6mungkinan dapat menimbulkan keluhan pada
A. Bahan Anorganik

Parameter Satuan Kadar Maksimum
yang diperbolehkan Keterangan

1 2 3
^ _i—.—

4

Ammonia mg/l 1,5
Alumunium mg/l 0,2
Klorida mg/l 250

Tembaga mg/l 1 I
Kesadahan mg/l 500 j
Hidrogen Sulfida mg/l 0.05

Besi mg/l 0,3

Mangan mg/l 0.1

PH
- 6,5-8,5

Sodium mg/l 200

Sulfat mg'/l 250

Total zat padat mg/l 1000
terlarut

Seng mg/i 3

-I



B. Bahan Organik, Desinfektan dan nasi! sampingannya

1 Parameter Satuan
j Kadar Maksimum

yang diperbolenkan Keieramj^n
i

1 2 3 4

Organik

Toluene (Mg/i)' 24-170

Xylene (Mg/i) 20-1800

Ethylbenzene (Mg/i) 2-200

Styrene (Mg/i) 4-2600 i

Monochlorobenzene (Mg/i) 10-120

1,2-dichlorobenzene (MQ/I) 1 -10 !

j 1,4-dichlorobenzene (Mg/i) 0,3-30

Trichloorbenzenes
(total)

(Mg/i) 5-50

Deterjen (Mg/i) 50

Desinfektan dan i
i

hasil sampingannya

Chlorine (Mg/i) 600-1000
I

2-chlorophenol I (Mg/i) 0.1 -10 I

2,4-dichlorophenol (Mg/i) 0,3-40
v

2,4,6-trichlorophenol (Mg/i) 2-300

3. RADIOAKTIFITAS

Parameter

Gross alpha activity

Gross beta activity

4. FISIK

Parameter

1

Parameter Fisik

Warna

Satuan

(Bq/liter)

(Bq/liter)

Kadar Maksimum
yang diperbolehkan

0,1

1

Keteranc?n

Satuan Kadar Maksimum
yang diperbolehkan Keterangan

TCU 15



Parameter

1

Rasa dan bau

Temperatur

Kekeruhan

Satuan

°C

NTU

Kadar Maksimum
yang diperbolehkan

Suhu udara ± 3'C

5

Keterangan

tidak berbau
dan berasa

MENTERI KESEHATAN Rl.

ttd.

Dr. ACHMAD SUJUDI
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LAMPIRAN 6

PERATURAN PEMERJN1AH REPURLIK INDONESIA
NOMOR : 20 TAHUN 1990

TENTANG

PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

w . , PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Memmbang :

a. bahwa air merupakan sumber daya alam yang memenuhi hafat hidup orsnu
h^ ,' Stlugf PedU dipellhara kua,itas"y« agai" tetap bermanfaat bagihidup dan kehidupan manusia serta makhluk hidup iamnya

b. bahwa agar air dapat bermanfaat secara berkelanjutau denein tin«ka' mutu
yang dnnginkan perlu dilakukan pengendalian pe—^,ora„ "a\r
bahwa sehubungan dengan hal tersebut di atas dipandang perlu rnenetapkan
Peraturan Pemerintah tentang Pengendalian Pencemaran Air.

c.

Mengingat :

1. Pasai 5ayat (2) Undang-undang Dasar 1945-
2. Undang-undang Nomor 9 Tahun I960 tentang Pokok-pokok Kesehatan

(Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor 13). Tambahan L—baran Ne—
Nomor 2063). ' ' ' fc"'"

3. Undang-undang Nomor 2Tahun 1966 tentang Hvgiene (Lembaran Ne»ara
Ianun 1966 Nomor. Tambahan Lembaran Neeara Nomor ^084)
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 ternary Pcv^v-v (L-mbaran
Negara Tahun 1974 Nomor 65. Tambahan LemWNegara Ncmor 3046V
Undang-undang Nomor 5Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintah di
Daerah (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor ->.8. Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3037).
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang r — ....'«—.---- r.... ^
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor P
1ambahan Lembaran Negara Nomor ^215)

7 "ndar'S;!'nrtang Nomor^ 5Tahun !984~ tentang Pcrindustrian rl cmbaran
Negara Tah,n 1984 Nomor 22. Tambahan ;.._„.;,„ a!1 Negara Nomor 3274)

8. Undang-Undang Nomor o T«h..n 1985 tentang Periknnnn (Lcmbnran
Negara Tahun 19835 Nomor 46. ,ambahan Lembaran N^ara Nomor

9. Peraturan Pemerintah Nopmor 22 Tahun 1982 tentang fata Penaaturan Mr
(Lembarar.Negara Tahun 1982 Nomor 37. Tambahan Lembaran Necara
Nomor 3235).

10. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1986 tentang Analisis Men^i
Dampak Lingkungan (Lembaran Negara Tahun i986 Nomor V Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3338).

4.

5.

6.

. . » » - B35WW*;



MEMUTUSKAN:

Menetapkan :

PERATURAN PEMERINTAH RLPUBLIK INDONESIA TENTANG
PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR.

BAB I

KETENfUAN UMUM
Pasal I

Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan :
!. Air adalah semua air yang terdapat di dalam dan atau berasal dan -.umbpr

air. dan terdapat diatas permukaan tanah. ridak termasuk dalam nenecrtian
ini adalah air yang terdapat di bawah permukaan tanah dan air laut'.

2. Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup. zat.
energi dan atau komponen Iain ke dalam air oieh kegiatan manusia.
sehingga kualitas air turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan air
tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya;

3. Pengendalian adalah upaya pencegahan dan atau penanggulangan dan atau
pemulihan;

4. Baku mutu air adalah batas atau kadar makluk hidup, zat, energi, atau
komponen lain yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar' yang
ditenggang adanya dalam air pada sumber air tertentu sesuai dengan
peruntukannya;

5. Beban pencemaran adalah jumlah suatu parameter pencemaran yang
terkandung dalam sejumlah air atau limbah:

6. Daya tampung beban pencemaran adalah kemamnuan air pada somber air
menerima beban pencemaran limbah tanpa mengakibatkan turunnya kualitas
air sehingga melewaii baku mutu air yang ditetapkan sesuai dengan
peruntukannya:

7. Buku mutu limbah cair adalah batas kadar dan jumlah unsur pencemaran
yang ditenggang adanya dalam limban cair unl'T* Hi?'.^.ll4 dari suatu jenis '
kegiatan tenentu;

8. Menteri aHp.lah Mentcri yang ditugasi mengeloia lingkungan hidun ;

BAB II !
rNVRNTARlSARI KUALITAS DAN KUANTITAS AIR !

Pasal 2

Gubernur menunjuk instansi teknis di daerah untuk melakukan inventarisasi
kualitas dan kuantitas air untuk kepentingan pengendaiian pencemaran air

Pasal 3

1. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I. menetapkan prioritas pelaksanaan
invetarisasi kualitas dan kuantitas air.

2. Apabiia sumber air berada atau mengalir melalui atau merupakan batas dari
dua atau lebih Piopinsi Daerah Tingkat I, prioritas sebagaimana dimaksud

ET-aaeaasEEE'



Pasal 4

Pasal 5

Pasal6

dalam ayai (!) ditetnokan oleh Gubernur ^eo ,N l>f-rTn 7- l , , =•koordinasi Mcnteri. ^pca Uatran imgkat I di bawah

' P~a„^ala Daera" Tinek"" ' "'«*"*"«<" sumbcM1Imljcr
2^XX^T^J^"^ d'™ksud "•""• -a, n,laniu, pengenSaLnta ' ' ^ hCrSil"*!™ mcnelapkan nndak

sXrnikUamaS dan ku.ntills air ^^^^ ^ ^ ^̂

° tZJ^Z^r peruntukan a"' - "*- - - .»*
b^fffenXrc^ pe"cemara" a'r pa* —• -
c dasar penilaian tingkat pencemaran.

BAB III

PENGGOLONGAN

Pasal 7

'' ^"Str;'Ali,l,rM T-tJi"^*»^" sebagai bonk*
.nf^g,;;nPap-:;ihfr&t,ri'asai air -™
peternakan- ' ~ " ''' u: kePer!uan penkanan dah

t : I

".".«;aar.»"



2' bltgalP,C'at"ran. !>emenma!1 ^ mm*"-- ™°^ha„ parameter dan
dtI^T" •P"Sm",Sr "aS£bl" da!°'n Kfc' n"j:u "' ^agaimana

3. Penllaian kualita. vang menyangkut Parame>e, yang belum tercann.m ,,a|?rn
baku mutu a,r sebaga.mana dimaksud dalam avat fn dilakukan d^ar

• memjuk kepada funesi dan aUT> air ^-fnntn„L- 'a • LKcin "-"g™Pasal 9 ^ ^a dtai! kcpada nm-i pengeiahuan.

Metode analisa untuk setiap parameter baku mutu a-r in h-T- ~ .• • , •
ditetapkan oleh Menteri h-'kj JUUlJ hmoah ca;"

Pasa! 10

I. Gubernur Kepada Daerah Tiingkat Imenetapkan •
a. Peruntukan a,r sesuai dengan penggolongan air sebagaimana dimaksud

oalam Pasal 7ayat (1). kecua!, kemudian ditentukan'iain oleh m tn
d^rd~,::Lrntukan air—^^^~

2 XaSnb^^d^alul^13 ^ '*" "^ ^ -
Proptnst Daerah Tingkat Iditetapkan oleh para Gubernur

3 PeTnfuka^"!**' '*"* berSaa«kula" <Ji bawah koordinasi Menteri.J. Peruntukan air oaku mutu air pada sumber air yano berada di bawah
wewenang pengelolaan suatu bdan pengelola sebajimana di aks ddabn
Undangundang Nomor II Tahun 1974 tentane Penaair?„ ditetaptaro'"
d^'SrngSU"S ^ «^ ^'™-^ ^-u^'

Pasal ! 1

Apabila kualitas air lebih rendah dari kualitas air mcni-ru* .^0~r vri. .THl
d^pkan, Gubernur Kepala Daerah Tingkat -menetapkan ^ogram pernll^an

Pasal 12

Apabila kualitas air telah memenuhi kuali^ ~r~,,.,-< •-„„„ .
te-h .•'•• --^n /- u V , "°'"c'u<UuPengMolongannyasesua vangLe^ u.^^an, Gubernur Kepala Daerah Tingkat I .roneTan'k- -^
peningkatan penggolongan peruntutennya. —neiap^., pi^.am

Pasal 13

1.

BAB IV

UPAYA PENGENDALIAN

DSdTingkan"Cemaran *"' "^ ^"^ M Gub™" K^
Pengendalian pencemaran air pada sumber air vano berada di atau menmlirme alu, wilayah^ebtd, dari sat, Propinsi Daerah ttngka, i„S "i h
para Gubernur T.ngka, . vang bersangkutan setelah berkonsul.asi den™
menteri.

Pasal 14

Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1menentukan daya tamnung beban pencemaran
Pasai 15



1. Menteri setelah berkonsultasi dengan Menteri lain dan atau Pimpinan
lembaga pemerintah non-depart-men yang bersangkutan menetapkan'baku
mutu limbah cair.

2. Untuk ir.e:indimgi kuaiitas air. Gubernur Kepala Daerah Tingkai 1setelah
Oerkunsuliasi dengan Menteri dapat menetapkan baku mutu limbah cair
lebih ketat daii baku mutu limbah cair sebagaimana dimaksud daiam ayat

Pasal 16

Baku mutu air, daya tampung beban pencemaran dan baku mum limbah cair
ditinjau secara berkala sekurane-kuranenva sekali dalan uma tahun

Pasal !7

'. Setiapa orang atau badan yang membuang limbah cair wajib menaati baku
mutu limbah cair sebagaimana ditentukan dalam izin pembuangan iimbah
cair yangditetapkan baginya.

2. Sctiap orang atau badan yang membuang limbah cair sebagaimana
ditetapkan dalam izin pembuangannya. dilarane melakukan "ensenceran

Pasal 18 " "" t/v""v"'v

Pembuangan limbah dengan kandungan bahan radioaktif diatur oleh Pimpinan
lembaga pemerintah yang bertanggung jawab dibidang tenasa atom setelah
berkonsultasi dengan Menteri.

Pasal 19

Pembuangan limbah cair ke tanah dapat dilakukan dengan izin Menteri berdasarkan
hasil penelitian.

Pasal 20

Penanggung jawab kegiatan wajib membuat saluran pembuangan limbah cair
sedemikian rupa. sehingga memudahkan pengambilan contoh dan pencukuran" debit
limbah cair di luar areal keciatan.

Pasal 21

1. Pembuangan limbah cair ke dalam air dikenakan pemhayaran retribusi.
2. Tata cara dan jumlah retribusi ditetapkan dengan Peraturan Daerah Tingkat

Pasal 22

Dalam hal Pemerintah Dae^h menyediakan tempat dan atau sarana pembuangan
dap pengolahan Iimbah cair. Peme.intah Daerah dapat memun»ut retribusi

Pasal 23 v

Upaya pengendalian pencemaran air yang disebabkan oleh masuknva limbah cair
atau bahan lain tidak melalui sarana yang dibuat khusus umuk itu dan atau vane
bukan berupa sumber yang tertentu titik masuknya ke dalam air pada sumber air
diatur oleh Menteri atau Pimpinan lembaga pemeriniah non departemen yam>
bersangkutan setelah berkonsuitasi dengan Menteri

Pasi 24

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I menetapkan dan mengumumkan sumber air dan
salurannya yang dinilai tercemar dan membahayakan keselamatan umum.

i-^aWKSSCP * •



BAB V

PER1ZINAN

Pasal

Baku mutu limbah cair yang diizinkan dibuang ke dalam air oieh suatu keontnn
ditetapkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat , berdasarkan bku ,nuS
cair sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15

Pasal 26 .

i. Pembuangan iimbah cair ke dalam air dilakuk.-.n dengan i.m van- d^-ii-^
oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I " " c

2. Izin sebagaimana dimaksud dalam aval (I) dicantumkan dahm -zin
Ordonansi Gangguan.

3- Izin pembuangan iimbah cair yang dicantumkan dalam ,zin Ordor,an-i
Gangguan sebagaimana dimaksud dalam aval (2) harus menvebutkan • "
a. jenis produksi, volume produksi dan Kebutuhan air untuk crocks;"

unfukdih ^T iimbSh Cair dan at3U bahan iain Vang ^iizinkanuntuk dibuang ke dalam air serta frekuensi pembuangannya-
c. tata ietak saluran pembuangan limbalv
d. sumber dari air yang digunakan dalam proses produksi atau untuk

menyelenggarakan kegiatannya, serta jumlah dan kualitas air lersebuf
e. -arangan untuk melakukan pengenceran limbah air:

pasal 2? f- sarana dan Prosedur penanggulangan keadaan darurat.
1• Pembuangan limbah rumah tangga diatur dengan Peraturan Daerah

Pasal 28 PembangUnan 1,mbah cair kc >** diatur dengan peraturan sendiri. '
1. Untuk kegiatan yang wajib membuat analisis mengenai dampak lingkun*an

oerdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 29 Tahun ,986 tentang Analt"
Mengena, Dampak Lingkungan, maka persyaratan dan kewajiban yang
tocantum dalam rencana pengelolaan lingkungan dan rencana pemanUuar
i".';':7n b.*¥ Keg:amn ters^bu! ~v- dicantumkan sebagai svarat danKewajiban dalam ,z,n Ordonansi Gangguan bagi kegiatan yang
Dt:3ci;lgK.Utan. J &

2. Apabila analisis mengenai dampak I;.-.;.-!;:::-..-;- :,;...: 3Uatu be<—an '
u^aratkan baku mutu limbah cair yang lebih ketat darf baku rm-N iimbah
cair sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 maka untuk kegiatan'tersebu, I
ditetapkan oaku mutu hmbah cair sebagaimana disyaratkan oleh Analisis \
Mengenai Dampak Lingkungan. '

BAB VI

PENGAWASAN DAN PEMANTAUAN •

Pasal 29

1. Setiap orang yang mengetahui atau menduga terjadinya pencemaran air "•
berhak melaporkan kepada : '
a. Gubernur Kepala tingkat Iatau aparat Pemerintah Daerah terdekat. atau

-.• ." „rr- -; - •-'- ' -«-•*w's£«BBS!6r».



b. Kepala Kepolisian Resort atau Aparat Ketx-lisian terdekat
2. Aparat Pemerintah nP2rah terdekat yang menenma la—.

terjadmya pencemaran air wajib segera menemsk.n k.oada Gubernur
Kepala Daerari l mgkat I vang bersangkutan

3. Aparat kepolisian terdekat yang me.ienma laporan tentang terjad.n^
. pencemaran a,r wajib segera melaporkan kepada Keoaia Kcpo!is,an Resort

yang bersangkutan untuk keDeiluan penvidikan
4. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I segera melakukan pcditian tentnrc

laporan terjadmya pencemaran air.
5. Apabila hasil penelitian sebagaimana dimaksud dalam avat (A)

•Tiembukt.kan terjadinya pencemaran air. Gubernur Kepala Daerah f in«*at I
segera melakukan atau memermtankan diiakukannya tindakrn
penanggulangan dan atau pencegahan meluasnya pencemaran.

1. Pengawasan kualitas air dilakukan oleh Gubernur Kepaia Daerah Tingkat I
.- Dalani melaksanakan tugas pengawasan sebagaimana dimaksud dalam ayat

daerah Ti'ngkat '' dapat mCnUnJuk Sebuah instansi di
3. Tugas pengawasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi •

a. Pemantouan dan evaluasi baku mutu limbah cair Pada tempat yang

b. pemantauan dan evaluasi perubahan kualitas air
c pengumpulan dan evaluasi data yang berhubungan dengan pencemaran

air. ^

d. evaluasi laporan ientang pembuangan limbah cair dan anaiisisnva vane
dilakukan oleh nenanggung-jawab ke«iatan ' ' *""

4. Pelaksanaan pengawasan "difakukan secara berkala dan sewaktu-waktu
apabila dipandang perlu.

5. Apabila hasil pengawasan menunjukkan terjadinya pencemaran *ir
Gubernuri Kepala Daerah tingkat I memermtahkan dilakukannva
p nd..g^u^.,£..,. „an atau pencegahan meluasn.va pencemaran

6. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I, melaporkan hasil pengawasan kualitas
air kepada Menteri dan Menteri lain vang terkait.

"I. Gubernur Kepalr. D?.—-^ Ti,,j,r.t r '^^tankan'^ta i,i.P„daerah -•••••- netapkan ,*ta laksana pengawasan di

1. Dalam rangka melaksanakan tugasr.ya petugas dan instans. sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 ayat (2) berwenang . *">nona
a. memasuki lingkungan sumber pencemaran.
b. memeriksa bekerjasama peralatan pengolahan limbah dan atau peralatan

lain yang diperiukan untuk mencegah pencemaran lingkungan
c mengambil contoh limbah;
d. meminta keterangan yang diperiukan untuk mengetahui kualitas dan
^ kuantitas limbah yang dibuang, termasuk proses pengoiahannva

2. Setiappenanggungjawab kegiatan wajib:

Pasal 30

Pasal 3

•••jy**1-.-*? ^^^^"^J^—^EtT;--



Pasal 32

a- rnengizinkan petugas sebagaimana dim.-ksud dalam avat (I) u-rtul
rnemasuki hs-k'm*an bri-„,,. a.,„ . Uc"c"' ^^ (U untus
peruga, tersebul * ' '" ^ m™0amu ^la^nanya tugas

'" SIS^ ^' m--™paik„ kepada Gube.ur
a. laporan tentang pembuangan iimbah cair dan hasil analttsnya sekur«n„

kurangnya sekali dalam 6(enam) bulan y >ekurang-

1. Apabiia pembuangan limbah cair pelanggar kctentuan bak" -•*•• •:-. .
cair yang telah ditetapkan dalam Pasal \* C«i\,en> k • n ",dtLu '.,m&ah

pem^j^ngan limbah cair be um mpnr .--.--, * • • ,ai^>i-^ Gobentnr Kepa.a OaerahC^^^Ki=

'• ^—T"' 'ab°ra,°riUm '""*« "^ <,afe" ™«*. Pengendatian

pengawasan dan pemantauan pencemaran air. g

Pasal 33

Pasal 34

Pasa! 36

BAB VII

pembiayaan

S&2 dSn"^k"'̂ -rdriira,r tasai,nana dimaksuduiucua,ii.u,. ,,ana anggaian daerah vang bersanpknfan

Xr;-„r?awasan pwcemamn a,r dibeba-k- -:~*-*
Biaya pencegahan, penanggulangan dan pemulihan oene-maran a- -ikihv
SngST dibeba"kan k6Pada P-an^nn.awah-T:- .I; ^
Apabila penanggungiawab kegiatan lalai melaksanakan peni.„™„l!m„an
pencemaran atr sebagaimana dimaksud dalam ava, (,) ataS mekk aak ,
me akSukaanSa,rua T "^.f^"^ K^° °™* W^tmeiaKUKan atau memenntahkan untuk o.pioi..,:,.,„ „a„„~ ..,_ 'untUK meiaiuk-: r-nanggular.gan

•..•wws-sSe-wwsisri^.'



Pasal 37

Pasal 38

^^ZZ^CbUt at3G beban «*" P-^i-ab kegiatan
Apabila dipandang perlu Buoati/Walikoiamadya Kcpaia Daerah Tir,aka, U
s^aaZana r^/T^ P*™* '^^ ' dapat mei*a,T,bil tindakansebagaimana d.maksud dalam ayat (2) atas beban pemhiavaan
penanggungiawau kegiatan yang bersangkutai

BAB VIII

5 A N K S !

tan.

Barangs.apamelanggar ketentuan dalam Pasa! 17. Pasal 19. Pasal >n PasH
32 Peraturan Pemerintah ini dikenakan tindakan administratif o'eb """ '
Bupati/Wahkotamadya Kepala Daerah Tingkat II
klmnnlT ^m™Strasi SebaSairnana dimak^ dalam ayat n, tidak menntnnkemungkinan dikenakan tindakan hukum lainnva. '

BAB JX

KETENTUAN PERALIHAN

Apabila untuk suatu jenis kegiatan belum ditentukan baku mutu limbah cairnva
dbufrarraH ;maksud d,alam pasai ,5-maka baku ™* ^^ c vtr; ev,dibuang ke dalam air oleh kegiatan tersebut ditetapkan oleh Gubernur Kep^
Daerah Tingkat Isetelah berkonsultasi dengan Menteri P

Pasal 39

Apabila pada saat diundangkannya Peraturan Pemerintah ini telah ditetapkan baku'muf

15, maka nntnk kegiatan tersebat tetap berlakn ZjtibT™ tan^tiapSn
itu.

Pasal 40

Apabna pada saat d,uudaugkanr.ya Peraturan Pemerintah ini telah ditetapkan baku
mutu limbah cair yang dibuang ke dalam air oleh suae, '-™-
dibandmgkan dc,i6<1„ perhitungan menurut baku mutu limkm'7-r'" 'ZP^'
Jina^d dalam Pasa, ,5. maka baku mutu limbah cair kgiatanVrscbTwa^
dal^lnl T 51U TUlU Hmbah Cair seba^a"a dimaksud den an Pa "
12££$^^ ^ t3h- *""*"* ** ^.idangkannya

Pasal 41

Bagi kegiatan yang sudah beroperasi. maka dalam waktu satu tahun setelah
dkeluarkannya Peraturan Pemerintah ini harus sudah memnero el
pembuangan hmbah cair dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat I

Pasal 42

1. Apabila pada saat diundangkannya Peraturan Pemerin'ah ini peng-'o„PT
air me.ii.rut peruntukbmnya sebagaimana dimaksud dalam '̂usaf '<

•pxs***myx.**rr.^- --.-r.VfiSSg*-,., . -.-



Peraturan Pemerintah ini belum ditetapkan. maka golongan air pacia badan
air tersebut dmyatakan >ebagai a'"r golongan Bsampai ,\da per.etapar. lebih
lanjut oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I sesuai dengan ketentuan
r-asal 10 Peraturan Temerintah ini.

2. Air pada badan air sebagaimana dimaksud dalam ayat (V) Pasal ini
ditetapkan sebagai golongan A, apabila :
a. memenuhi kualitas air golongan Asebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

Peraturan Pemerintah ini, atau
b. berada di kawasan hi;tar. lindung. atau
c. berada di sekitar sumber mata air.

BAB X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 43

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diuixiangkan
Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinva, memerintahkar, pengnndan*an
Undang-undang mi dengan penempatannya dalam Lembaran Neeara Repuhlik
Indonesia. "

Ditetapkan di Jakarta
Padatanggal 5 Juni 1990
PRESIDENREPUBLIK

INDONESIA

Ttd

Diundangkan di Jakarta
Padatanggal 5 Juni 1990

SOEHARTO
JENDERAL

^r.NTERi/3EKF.hTARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA
Ttd

MOERDlONO

T^izr
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LAMPIRAN 7

Peraturan Menteri Kesehatan
No. 416 Tahun 1990

Tentang :Syarat-syarat Dan Pengawasan Kualitas Air

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
Menimbang ;

a. Bahwa dalam rangka meningkatkan dcraja. kesehatan m^^,,,
P^ einaksanankan Pengawasan kualitasa air seeara intensif danTems

"' ^Z^^\"T 7Unakan maSyarakat harUS m—hi syaratkesehatan agai terhindar dan gangguan kesehatan-

'' yatTeiraT^^f^^ yang berhub^n dengan kesehatanyang telah ada perlu disesua.kan dengan perkembangan teknolooi dan
upaya kesehatan serta kebutuhan masyarakat dewasa ini-

d. Bahwa sehubungan dengan huruf a,b dan eperlu ditetapkan kembali
syarat-syarat dan pengawasan kualitas air dengan »er-^n NWe
Kesehatan. ' 'w'"cn

Mengingat :

1- Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokoi-pc—
^esehatan (Lemnaran Negara Tamabahan Tahun i960 Nomor W
tambahan Lembaran Negara Nomor 2068)

2 ^ahangR"f?! ^"Tr'' l*™ ^ tentan* ***«* Untuk Usaha-usaha Bagi Umum lembaran Negara Tahun 1962 Norror 4"
t ambahan Lembaran Negara Nomor 2455v
Undang-undang Nomor 5 Tahun

7.

n i ., ,—r ,*..,.„.::.- . (mlJ
Pemerintah di Daerah (T emharan M-o^ ~ " ""'\\~. >,„ t ^a -a~l i^eniodran iNcgaia itmun 19/^ No-^o- ^°
tambahan Lembaran Negara Nornor 3037V ""*
Undangundang Nomor"4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup (L^tn Negara Tahu 98
Nomor 12, Tambahan Lembaran NVgara Nomor P15)
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 19x/tentan* i\-«verahan
D^ahrr ^ ^merintahan Dalam Bidang Kesehat 1
S^N^T^™™ 1987N°^9- Tambahan Lembaran
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 558/Menkes/SK/19W tentang
Organtsas. Dan Tata Kerja Departemen Kesehatan- %

Keputusan Menteri Negara Keoendudukan dan Lingkungan Hidu«
Nomor 02/Men.KLH/I/1988 tentang Pedoman Pen.tapantl ^
A-^ ^ '1$ZK l*il^c!n,



Memutuskan :

Menetapkan

•'Q&nstsFmfmv^'*--

i eraturan Men,-.-; K,,vhH,^ Repubj, [ndrn.:,. _.^^ z..^
Pengawasan Kuahtas Aii. " '

BAB I

Ketentuan Umum

Pasai 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud deimarr
a. Air adalah air minum, air bersih. air koiam renang. dan air pemandian

umum.

b. Air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat kese'-tan dan
dapat langsung diminum.

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yane
kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila
telah dimasak.

d. Air kolam renang adalah air di dalam kolam renang yang digunakan
Satan ^ ^^ ^ kuaiitasn>" me™enuhi syarat-syarat

e. Air Pemandian Umum adalah air yang digunakan nad, ;,mpat
pemandian umum tidak termasuk pemandian untuk' peneobatan
radisional aan kolam renang yang kualitasnva memenuhf svarat

kesehatan.

f. Kakandep adalah Kepala Kantor Departemen Kesehatan
Kabupaten/Kotamadya.
Kakanwil adalah Kepala Kantor Departemen Kesehatan Propi"si
Direktur Jenderai adalah Direktur Jenderai Pemberantasan Penult
Mcnuiai dan Pcnycnatan Lingkungan Pemukiman Departemen

c.

a

h.

BAB II

Syarat-syarat

Pasal 2

(1) Kualitas Air harus memenuhi syarat kesehatan yang melinuti
persyaratan miKrobiologi, Fisika kimia, dan radioaktif

(2) Pengawasan kualitas air sebagaimana dimaksud avat (I) te~armim
dalam lampiran I.II.III. dan IV peraturan ini.



BAB III

Pengawasan

pasal 3

(1) Pengawasan kualitas air bertujuan untuk mencegah penurunan kualitas
d-n penggunaan a,r yang dapai mengganggu dan membahayakan
kesenatan, serta meningkatkan kualitas air

(2) Pengawasan kualitas ajr sebagaimana dimaksud dalam w (V>
dilaksanakan oleh Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tiagkati; "'' ' '

Pasa! 4

H) Kegiatan pengawasan kualitas air mencakup •
a. Pengamatana lapangan dan pengambilan contoh air lermasuk pada

proses produksi dan distribusi. [
b. Pemeriksaan contoh air.
c. Analisis hasil pemeriksaan.

d' WW rranKdaT ^ Pemecahan ™5^ Yang tiinbul dalamnasil kegiatan a,b, dan c

e. Kegiatan tindak lanjut berupa pemantauan upava
P^anggulangan/perbaikantermasuk kegiatan penvuluhan

U, Hasil pengawasankualitas air dilaporkan see*,* bcrkala oleh Kepala
Dinas Kesehatan Daerah Tingkat II secara bcrjenjau* de„L
tembusan kepada Direktur Jenderai. "

(3) Tata cara penyelenggaraan pengawasan dan syarat-syarat sebagaimana Id.maksud dalani ayat (1) dan ayat (2) serta k^has : ^
ditetapkan oleh Direktur Jenderai. *" ,

Pasal 5

IKSZT "" di'akSaMkan °leh '^"^"^ *"* ditet^» °'<*
Pasal 6

(1) Penyimpanan dari syarat-syarat kualitas air seperti yang iC,,,.,,m
ktZ, hT"*" Memen iHi ^^ dibenar!:^ !w'ua,i da,am k"cada"ankhusus di bawah pengawasan Kepala Dinar, Kcehaian Daerah Tingkat
II setelah berkonsultasi dengan Kakanwil-

<2) Mrrto"'Je„tnr,alMemberikan Pe"imban^ »«c..h mendapa, p„u„jllk
Pasal 7

(1) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas air di tingkat Pu-at
dilakukan oleh Direktur Jenderai:

(2) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas air di tingkat orooi-i
dilakukan oleh Kakanwii; " ' ' ""

(3) Pembinaan teknis terhadap pengawasan kualitas air di Daerah "wk--.i
II dilakukan oleh Kakanden: '..>_-. (

~=smp.'.-r.. •:_—-asggs:,«»Bair.^ -.-.-.-
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